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Indonesia merupakan negara kepulauan yang beradtaxdi dua samudera
dan dilewati dua sirkum gunung berapi. Kondisi ébrg menjadikan Indonesia
negara yang rawan terkena bencana alam. Bencaratisgpmpa tektonik
maupun vulkanik, potensial terjadi di Indonesiai diala kecil sampai skala
besar. Bencana tersebut bisa disusul bencana #isegerti tsunami ataupun
longsor.

Baru-baru ini Indonesia ditimpa berbagai macam &eaclam mengerikan
dalam rentang waktu yang berdekatan, seperti tagjadbanjir bandang di
Wasior, terjangan Tsunami di Mentawai, dan melgtas@unung Merapi di
Yogyakarta. Berbagai bencana alam lainnya jugaapefahun terjadi, seperti
banjir dan tanah longsor.

Kejadian bencana alam yang datang silih bergamitutemenimbulkan
kerugian materil yang sangat besar, seperti kejalarmarta benda dan kerusakan
infrastruktur. Reaksi yang muncul dari masyaralaesa setelah bencana alam
yang besar terjadi, umumnghockdan terguncang yang kemudian berkembang
menjadi beragam penghayatan psikologis yang betbeda antara satu dengan
yang lainnya. Reaksshock dan terguncang yang muncul setelah terjadinya
bencana merupakan hal yang wajar, karena dalamuwsédtejap seseorang
kehilangan begitu banyak sumber daya bernilai agirsumampouw (2010)

menyatakan reaksi-reaksi psikologis dalam duraspsakurang lebih 1 — 2 bulan



pasca bencana dahsyat merupakan reaksi yang weggudlitdan dengan natural
coping mechanisnseseorang dapat kembali pulih, akan tetapi tid&autup
kemungkinan ada yang terjebak pada kelemahan pgikotlengan munculnya
trauma. Pandangan tersebut sejalan dengan Greesm@éRa, 2008) yang
menyatakan kegagalamoping dan adaptasi terhadap pengalaman traumatik akan
menimbulkan efek bola salju yang luas dan mendalzemjangka panjang dan
mungkin tidak dapat diubalrievensbilg.

Kegagalan berdamai dengan tekanan dan adaptasidégrhpengalaman
traumatik karena bencana alam yang mengerikan,atliepgnyebab munculnya
gangguan trauma. Trauma merupakan rasa kecemasa&eskkitan yang sangat
mendalam akibat dari keadaan merugikan yang tegreras menimpa manusia
(Nurihsan. 2005: 82). Trauma muncul sebagai akibdtsaling keterkaitan antara
ingatan sosial dan ingatan pribadi tentang perésirang mengguncang eksistensi
kejiwaan. Kondisi traumatis yang berlangsung pascgmdinya bencana alam
mengerikan yang tidak tertangani dapat menyisakeryguan psikologis seperti
gangguan kecemasan pascatrauma, walaupun prevgiensnasih belum
diketahui  dengan pasti. Gangguan kecemasan pastatraadalah reaksi
maladatftif berkelanjutan terhadap suatu pengalairsamatis. Suatu studi yang
dilakukan North terhadap 255 korban selamat darisjpga pemboman di
Oklahoma pada tahun 1995 menunjukan prevalenssaeBB4% untuk gangguan
kecemasan pascatrauma (Nevid, Rathus & Greene,).2R8fntanan terhadap
gangguan kecemasan pascatrauma bergantung paolafédior seperti resiliensi

dan kerentanan terhadap efek trauma, riwayat péngsan seksual pada masa



kanak-kanak, keparahan trauma, derajat pemapagterskdiaan dukungan sosial,
penggunaan respaopingaktif dalam menghadapi stresor traumatis dan paras
malu (Nevid, Rathus & Greene, 2005).

Kondisi gangguan traumdrgumatic disordey yang berkembang menjadi
gangguan kecemasan pascatrauma, memungkinkan aggeortuk membentuk
ingatan-ingatan yang intrusif, mimpi-mimpi menggarygng berulang-ulang, dan
perasaan bahwa peristiwa tersebut memang teruRamp kasus bencana alam
erupsi gunung merapi, gangguan tersebut muncul danyebabkan puluhan
masyarakat mengalami masalah kejiwaan (Kompas, )20Hal tersebut
mengindikasikan dampak besar yang terjadi pascaicab@ letusan gunung
merapi terhadap kondisi kejiwaan masyarakat yangadekorban.

Gangguan yang muncul pada korban bencana letusamgunerapi antara
lain rasa takut terhadap gempa, takut melihat ggndakut terhadap suara
gemuruh dan hal lainnya yang dapat mengingatkaekagrada peristiwa letusan
gunung merapi. Kondisi tersebut dijelaskan LitzeyM, Rathus & Greene, 2005)
di mana kecenderungan orang-orang dengan reakss gtaumatis akan
menghindari stimuli yang membangkitkan ingatan @addp trauma. Kemudian
kecenderungan lainnya dari orang-orang dengan irasales traumatis, seperti
merasa terasing atau terpisah dari orang lain, mekan sikap kurang responsif
terhadap dunia luar, kehilangan kemampuan menikaidtvitas yang dahulu
disukai atau kehilangan perasaan mengasihi.

Gangguan kecemasan pascatrauma bukan hanya tesdaiorang dewasa,

tetapi dapat juga terjadi pada anak-anak, sepentigpat Silva (Nevid, Rathus &



Greene, 2005) gangguan kecemasan pascatraumatdgpdi pada anak-anak
yang mendapatkan pemaparan terhadap pengalamaalg®ag traumatis. Anak-
anak yang mempunyai pengalaman traumatis merusah satu populasi yang
paling rentan mengalami gangguan kecemasan pastetrekarena perubahan
pada sistem kerja otak mereka yang masih bers#éiahgnen dan keterampilan
coping mereka yang belum cukup dibangun untuk mengaggsidian bencana
(Baggerly and Exum, 2008).

Gangguan kecemasan pascatrauma pada anak dan ,remlegam
mengakibatkan suatu perasaan tertekan dan akan emkarb pengaruh yang
buruk bagi perkembangan mereka jika dibiarkan beggija. Pandangan tersebut
dijelaskan Wilson (Schiraldi, 2000) yang mengundgdeap gangguan kecemasan
pascatrauma berpengaruh pada kapasitas-kapasiikslogs konsep diri,
perkembangan dan hubungan seseorang (termasukt&agasntiman, cinta dan
seksualitas)Selanjutnya Rusmana (2008) mengungkapkan dampads o
parah dari gangguan kecemasan pascatrauma apalala tertangani, seperti
munculnya gangguan pada aspek figphysical fatigue),emosi (emotional
fatigue) mental (mental fatigue) perilaku (behavioral fatigue) dan spiritual
(spiritual fatigue).Anda (dalam Bararah, 2009) dalam stadiverse childhood
experiencesnenemukan fakta bahwa anak dan remaja yang menigadaistiwa
traumatis cenderung mengambil faktor risiko yargalinemperburuk kesehatan
seperti merokok, mengkonsumsi narkoba, obesitas &t@ang melakukan
aktivitas fisik karena stres yang mereka alami ise¢@rus menerus yang akan

terakumulasi dalam kehidupan mereka, sehingga megapehi proses



perkembangan, berpikir dan mengontrol emosi. Payatatersebut diperkuat oleh
pernyataan Baggerly & Exum (2008) yang menyatakan;
“After natural disasters, most children exhibit igal symptoms, which can be
mitigated when parents and teachers provide ematisapport and facilitate

adaptive coping strategies. However, some childray experience clinical
symptoms, which require professional counseling.”

Dampak luar biasa yang muncul pasca bencana, mergatduah
pertimbangan urgensi penanggulangan trauma, teauf@nanganan bagi anak
dan remaja yang mengalami langsung peristiwa tréamdal ini perlu dilakukan
mengingat dampak yang akan muncul pasca bencanpesaaruhnya terhadap
kehidupan anak dan remaja dimasa yang akan daBapgon (Rusmana, 2008)
berpendapat bahwa pendekatan yang paling tepak um&nangani anak-anak
berpengalaman traumatis adalahy Cognitif Behavioral Therapy, (2) Exposure
Therapy, (3) Brief Psychodinamic Psikoterapy; (¥ BMovement Decensitization
and Reprocessing; (4) Family Therapy; (5) Self-HalBupport Group Therapy
Selanjutnya Rusmana (2008) menyatakan dari bangtakikt yang digunakan
dalam menangani anak-anak berpengalaman traunsapgort group therapy
sebagaigroup treatmenimerupakan model paling ideal karena dalam tekmik i
terdapat kesempatan bagi anak untuk berbagi ragatgkohesi, dan rasa aman.

Dewasa ini sudah banyak dikembangkan teknik-tekaiky termasulkyroup
treatment salah satunya adalah konseling berbasis petuslangegiatan ini
dapat menciptakan suasana ceria karena dirancamig depat dinikmati anak dan
remaja sebagai kegiatan yang penuh kesenanganutaor.hHal tersebut akan
sangat membantu mereka untuk bangkit dari dukamyelahr bencana yang

merugikan terjadi. Secara konseptual Glass & Myg801) memandang



konseling berbasis petualangan sebagai kegiatan yanangkan atau
menggembirakan yang terstruktur dan berorientasikalompok. Selanjutnya
Golins (Herbert, 1996) mengungkapkan adaggaes atmosphewari konseling

berbasis petualangan yang akan mempertinggi penshatan memperlancar
proses konselingHerbert (1996) juga mengungkapkan salah satu leniatk

dari konseling berbasis petualangan, vyaitu adargmtamgan yang akan
mendorong anak dan remaja untuk keluar dari zonamapya dan
mengekespresikan perasaannya, sehingga diharap&eskandapat melakukan
katarsis dan mengembangkan toleransi frustasi gakgp.

Daftar riwayat pengimplementasian konseling besbgstualangan yang
disusun Herbert (1996) daexperiential educatiordan therapeutic recreation
literature, sebenarnya menunjukan telah banyaknya pengguekaik ini dalam
menangani berbagai kasus, seperti penanganan aerhamtang yang
ketergantungan alkohol dan narkoba, orang berkbBhaatlkhusus yang memiliki
konsep diri buruk, dan orang yang sakit mental éeakjangan. Dalam kasus
orang berpengalaman traumatis, konseling berbasisalangan secara efektif
telah digunakan oleh Levine (Hebert, 1996) untulnamgani orang-orang yang
pernah mengalami kekerasan seksual. Oleh karenakdnseling berbasis
petualangan dapat menjadi alternatif pilihan tekaikuk menangani masalah
gangguan psikologis bagi mereka yang menjadi kobescana.

Elemen kunci dalam konseling berbasis petualangaers humorfun, challenge

dan peak experiengedipandang Schoel (1989) dapat meningkatkan asons dan

keterampilan menghadapi tekanan, sehingga dapatbargm anak dan remaja yang



mengidap gangguan kecemasan pascatrauma untuk mmgsiggkaneffective coping
yang akan sangat berguna dalam proses penyembuhan.

Mempertimbangkan dampak yang begitu besar karenmaaba erupsi
Gunung Merapi terutama gangguan psikologis pad& al@n remaja pasca
bencana, maka penanganan perlulah dilakukan. Pamangang dilakukan tidak
hanyanonintrussivetetapi harus lebih diarahkan pada pemberian rasm alan
penyediaan suasana yang ceria serta menyenangkedasBrkan pertimbangan
bahwa konseling berbasis petualangan dapat mekaiptsuasana ceria, dapat
dinikmati sebagai kegiatan yang penuh kesenangan hdenor, serta dapat
menjadi media katarsis yang diperlukan anak damaj@mang menjadi korban
bencana. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetséloerapa jauh konseling
berbasis petualangan dapat mereduksi gangguan &saanpascatrauma pada

anak dan remaja korban bencana alam erupsi GuMergpi di Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakanmumusan masalah
dalam penelitian mengenai efektivitas konselingbasis petualangan dalam
mereduksi gangguan kecemasan pascatrauma dijatsskagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran gangguan kecemasan pascatesmwa kelas
VIII SMP Sunan Kalijogo yang menjadi korban bencaiam erupsi

Gunung Merapi?



2. Bagaimanakah rumusan konseling berbasis petualadglem mereduksi
gangguan kecemasan pascatrauma siswa kelas VIII SyRan Kalijogo
yang menjadi korban bencana alam erupsi Gunung pera

3. Bagaimana efektivitas konseling berbasis petualandalam mereduksi
gangguan kecemasan pascatrauma siswa kelas VIII Syran Kalijogo

yang menjadi korban bencana alam erupsi Gunung pera

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai efektivitas komsglberbasis petualangan

dalam mereduksi gangguan kecemasan pascatraunaa atamperoleh:

1. Gambaran gangguan kecemasan pascatrauma siswa\Wél&MP Sunan
Kalijogo yang menjadi korban bencana alam erupsn@g Merapi.

2. Rumusan konseling berbasis petualangan dalam nieiedgangguan
kecemasan pascatrauma siswa kelas VIII SMP Sunalijoga yang
menjadi korban bencana alam erupsi Gunung Merapi

3. Gambaran tentang efektivitas penggunaan konselerbabis petualangan
dalam mereduksi gangguan kecemasan pascatrauma ketas VIII SMP
Sunan Kalijogo yang menjadi korban bencana alanps&r@&unung

Merapi.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoretis penelitan mengenai efektivitas s&lmg berbasis

petualangan dalam mereduksi gangguan kecemasaatnaasca diharapkan dapat



memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu bimbindan konseling.

Penemuan jawaban-jawaban terhadap hipotesis darsegalam penelitian, akan

menghasilkan data empirik penelitian yang dapat pskaya temuan tentang

pemberian layanan bimbingan dan konseling padahrg@aamgguan kecemasan
pascatrauma dan penggunaan konseling berbasidgreiaa.

Selain itu, secara praktis penelitian mengenaiteféhs konseling berbasis
petualangan dalam mereduksi gangguan kecemasarmtnaasca diharapkan
memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi siswa kelas VIII SMP Sunan Kalijogo yang mafij&orban
bencana alam erupsi Gunung Merapi. Penelitian iinardpkan dapat
membantu mereka dalam menangani permasalahan gandgcemasan
pascatrauma, sehingga mereka bisa berkembang ddreglendan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan serta mencapaksesan.

2. Bagi konselor, hasil dari penelitian ini diharapldapat menambah referensi
dan menjadi masukan dalam pelaksanaan layananrgarbi dan konseling,
sehingga pelayanan bimbingan dan konseling merguh professional
terutama dalam membantu korban bencana alam.

3. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingarsilhdari penelitian ini
dapat menjadi tambahan referensi konseptual tengéelgivitas konseling

berbasis petualangan dalam mereduksi gangguan keseamascatrauma.
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E. Asumsi Pendlitian
Asumsi penelitian mengenai efektivitas konselingbhsis petualangan dalam

mereduksi gangguan kecemasan pascatrauma, adbéjasberikut :

1. Salah satu aspek terpenting dalam perkembangan anekbatkan
kemampuan untuk menanggulangi ketakutan masa Kdaitlock, 1994)

2. Saat terjadinya bencana alam dahsyat, anak danaremeaupakan salah satu
populasi yang paling rentan karena perubahan pattrskerja otak mereka
yang masih bersifat permanen dan keterampitgring mereka yang belum
cukup dibangun untuk mengatasi kejadian bencanggd@ty and Exum,
2008)

3. Gangguan kecemasan pascatrauma dapat terjadi pakdalan remaja yang
mendapatkan pemaparan terhadap pengalaman-pengaia@umatis (Silvia
dalam Nevid, Rathus & Greene, 2005)

4. Setelah bencana alam, kebanyakan anak dan remaganjukkan gejala
khas, yang dapat dikurangi ketika orang tua dam guemberikan dukungan
emosional dan memfasilitasi strategi penanggulangdaptif. Namun,
beberapa diantaranya mungkin mengalami gejalasklyang membutuhkan
konseling profesional. (Bagggerly and Exum, 2008)

5. Anak dan remaja yang mengalami trauma cenderunganeinil faktor risiko
yang bisa memperburuk kesehatan seperti merokokgkoasumsi narkoba,
obesitas atau kurang melakukan aktivitas fisik (@ddlam Bararah, 2009).

6. Jiwa anak seringkali diluar kontrol mereka danregkali terjadi penolakan

dari anak terutama ketika berada dalam kondisinieaisehingga penanganan
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yang dilakukan tidak hanyaonintrussivetetapi harus lebih diarahkan pada
pemberian rasa aman (Sweeney dan Homeyer dalamaRas2008).

7. Untuk mereduksi gangguan kecemasan pascatraumaluéigee layanan
bimbingan dan konseling yang tepat sesuai dengaakteaistik gangguan
psikologis yang dialami oleh remaja korban bencamgsi Gunung Merapi.
Untuk itu maka diperlukan pengujian efektivitas &eling berbasis
petualangan dalam menangani remaja yang mengakamggan kecemasan

pascatrauma.

F. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan asumsi-asunsgbigt, hipotesis yang
akan diuji pada penelitian mengenai efektivitasdading berbasis petualangan
dalam mereduksi gangguan kecemasan pascatraunaa adblagai berikut:
“Konseling berbasis petualangan efektif untuk meksd gangguan

kecemasan pascatrauma

G. Metodologi Penédlitian

Penelitian ini ‘menggunakan pendekatan kualitatih dauantitatf yang
digunakan secara bersama-sama. Pendekatan kilangtatu pendekatan
penelitian yang dirancang untuk menjawab pertanysarelitian atau hipotesis
secara spesifik dengan penggunaan statistik. Mgb@ndekatan ini diharapkan
diperoleh data empirik mengenai gangguan kecemaascatrauma yang dialami

siswa kelas VIII SMP Sunan Kalijogo yang menjadrdan bencana alam
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erupsi Gunung Merapi, serta data empirik tingkakfitas konseling berbasis
petualangan untuk mereduksi gangguan kecemasaratfzasnoa. Sedangkan
pendekatan kualitatif digunakan untuk melakukanakajerhadap daya dukung
lapangan dan observasi proses konseling.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini yaigiode pra eksperimen
Penggunaan metode ini bertujuan untuk memperoléh diaamika perubahan
kondisi gangguan kecemasan pascatrauma siswa yamgansampel penelitian,
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Data ggegoleh akan digunakan
untuk menggambarkan efektifitas konseling konsdhiadhasis petualangan dalam
mereduksi gangguan kecemasan pascatrauma siswa Wdla SMP Sunan
Kalijogo yang menjadi korban bencana alam letusanu@g Merapi.

Penelitian ni dilakukan dalam tiga tahapan, yaihap pertama Kkaji
kepustakaan dan pengkajian kondisi lapangan, tatexrjua pengembangan

program intervensi dan tahap ketiga implementd#ngkajian kepustakaan

dilakukan untuk membekali peneliti dengan konsemggaan kecemasan
pascatrauma dan konseling berbasis petualangannggah peneliti dapat
merancang penelitian yang baik secara konseptealgijian kondisi lapangan
dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi masyaratiaempat penelitian, budaya
yang ada di daerah tersebut, perizinan peneli#npai pada penyelenggaraan
pre-test (pengukuran awal). Pada tahapan kedua dilakukamgepebangan
program intervensi, yaitu penyusunan program kamgdberbasis petualangan
yang sudah disesuaikan dengan kedalaman masalahsatapel penelitian.

Tahapan terakhir adalah implementasi program yasghtdisusun. Selama
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pengimplementasian program, dilakukan pula obseselama proses konseling

berlangsung dan pada sesi terakhir dilaky@st tes{pengukuran akhir).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian antaraitestrumen daftar cek

masalah, instrumen deteksi gangguan kecemasanaasoa dan jurnal kegiatan

harian.

H.Populasi dan Sampel Pendlitian

Bencana erupsi Gunung Merapi merupakan bencanatggadi pada akhir
tahun 2010. Bencana erupsi Gunung Merapi menelarhg@u korban jiwa dan
kerusakan infrastruktur. Banyak orang yang keh#angempat tinggal, hewan
peliharaan, mata pencaharian, dan sanak famili.

Berdasarkan fenomena tersebut, anggota populasndanelitian ini adalah
siswa kelas VIII yang menjadi korban bencana letuganung merapi di SMP
Sunan Kalijogo, Dusun Gayam, Desa Argomulyo, KedamaCangkringan,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. tahun pelajaran 2010/ SMP Sunan Kalijogo
merupakan salah satu sekolah yang sebagian besanga berasal dari Desa
Umbulharjo, Desa Glagaharjo, Desa Argomulyo, dasalalerante yang terkena
dampak paling parah pasca terjadinya erupsi GuMargpi. Banyak siswa yang
mengalami langsung kejadian erupsi Gunung Meraghjl&ngan orang tua dan
sanak famili bahkan banyak pula diantaranya yartgld@gan tempat tinggal.
Pasca terjadinya erupsi, banyak dari siswa tersgbug tinggal di barak
pengungsian tanpa melakukan kegiatan seperti yaaga bmereka lakukan.

Diperkirakan dengan keadaan seperti ini para kodrapsi Gunung Merapi di
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SMP tersebut memiliki trauma dan menyisakan ganggkecemasan pasca
trauma setelah lebih dari dua bulan pasca kejacaamatik.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggundkénik purposive
sampel, yaitu pengambilan sampel dengan cara mengambijklsudias dasar
tujuan tertentu, dengan arti anggota populasi titem berdasarkan tingkat
gangguan kecemasan pascatrauma yang dialami. fikasititersebut dilakukan
melalui studi pendahuluan mengenai karakteristiknggaan kecemasan
pascatrauma (Arikunto, 1997).

Teknik sampling ini dilakukan karena pertimbangan.

1. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana.
2. Penggunaannya dapat menciptakan penelitian yamgk#ér populasi yang

ditelitinya.



